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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Narasumber

Nama Narasumber Umur Profesi Status dalam Adat

Fidelis Ngasi Raja 52 Petani Mosalaki Pu’u

Pius Sare Raja 41 Kepala Desa Ata Du’a Nua

Rikardus Emilianus Nipa 42 Sekertaris Desa Ata Du’a Nua

Yohanes Donbosko Kabeba 48 Ketua Stasi Ana Kalo Fai Walu
Yohanes Nikolaus Duna 41 Kepala Sekolah Ana Kalo Fai Walu
Egidius Gedion Madu 39 Guru Ana Kalo Fai Walu
Hironimus Api 57 Pastor Paroki Ana Kalo Fai Walu
Angela Rendok 33 Bendahara Paroki Ana Kalo Fai Walu
Petrus Elwin Mosa 27 Sekertaris Paroki Ana Kalo Fai Walu
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Lampiran 2. Pertanyaan Wawancara

PERTANYAAN WAWANCARA

1) Menurut Anda, apa arti kematian?
2) Menurut Anda, apa arti dan makna dari kehidupan sesudah kematian?
3) Apa yang ada ketahui tentang ritus Pati Ka Du’a Bupu Ata Mata?
a. Mengapa ritus Pati Ka Du’a Bupu Ata Mata dilakukan?
b. Kapan ritus Pati Ka Du’a Bupu ata Mata ini dilakukan?
c. Apa tahap-tahap dalam Ritus Pati Ka Du’a Bupu Ata Mata?
d. Bagaimana proses ritus ini dimulai?
4) Menurut Anda, apakah ada kesamaan dan perbedaan antara paham hidup

sesudah mati dalam Masyarakat kita dan dalam agama Katolik? Apa saja?

61



Lampiran 3. Lembaran Observasi

Ritus Pati Ka Du’a Bupu Ata Mata

Lokasi Observasi

Tanggal/Waktu

Jenis Kegiatan

: Desa Aemuri, Kampung Aekole
: 27 Oktober 2025/09- selesai
: Ritus Patika Du’a Bupu Ata Mata

Subjek/Partisipan : Mosalaki, tua adat, keluarga inti, masyarakat
No Aspek . Indikator Hasil Observasi
Observasi Pengamatan
1 Persiapan Penyediaan babi, sirih, | Ritus diawali dengan persiapan sarana
Ritus pinang, tuak dan alat | adat berupa babi, sisi pinang, tuak dan
adat perlengkapan adat lainnya yang telah
disiapkan sejak pagi hari
2 Peran Memimpin ritus, | Mosalaki memimpin jalannya ritus
Mosalaki melafalkan doa adat dengan melafalkan doa adat dalam
bahasa Lio yang ditujukan kepada
Nggae Dewa serta para leluhur
3 Doa Kepada | Pengebutan  leluhur, | Selama doa berlangsung, seluruh
Bapu Ata | permohonan restu dan | peserta menunjukan sikap diam dan
Mata perlindungan penuh penghormatan, yang dilihat dari
posisi duduk, sikap tubuh dan
perhetian mereka kepada doa yang
dilantunkan
4 Simbol Proses penyembelihan | Penyembelian babi dilakukan sebagai
Kurban babi sebagai | simbole persembahan kepada leluhur.
persembahan Darah babi dimaknai sebagai tanda
penghubung antara manusia, leluhur,
dan yang ilahi.
5 Partisipasi Keterlibatan anggota | Partisipasi keluarga dan masyarakat
keluarga keluarga dan kerabat terlihat jelas melalui keterlibatan
mereka dalam setiap tahap ritus baik
dalam persiapan,
6 Nilai  yang | Nilai religious, | Ritus Pati Ka Du’a Bupu Ata Mata
Terkandung | pemersatu, bukan hanya bersifat religious tetapi
penghormatan leluhur | juga memiliki nilai sosial dan moral
seperti solidaritas, tanggung jawab
bersama, dan penghormatan kepada
leluhur
8 Hubungan Makna ritus terhadap | ritus memiliki keyakinan bahwa
dengan relasi manusia, leluhur | hubungan harmonis dengan leluhur
Kepercayaan | dan Tuhan dan  Tuhan akan  membawah
keselamatan, kedamaian, dan
kesejahteraan hidup.
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Lampiran 4. Dokumentasi
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Lampiran 5. Surat Ijin Penelitian
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